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ABSTRAK 

Air limbah merupakan air buangan atau sisa dari segenap kegiatan penggunaan air. 

Sedangkan, air limbah domestik merupakan air limbah yang berasal dari kegiatan 

penggunaan air pada kegiatan rumah tangga. Tujuan penelitian ini adalah 

melakukan evaluasi kinerja IPAL di Kelurahan Melong, Kota Cimahi. Data primer 

diperoleh secara langsung melalui wawancara terhadap para informan yang 

berkaitan dengan IPAL, survey lapangan dengan melakukan pengamatan langsung 

terhadap IPAL, dan dokumentasi sedangian data sekunder diperoleh dari dokumen-

dokumen perusahaan yang bisa dipublikasikan. Data tersebut berupa kualitas air 

limbah influent dan effluent IPAL, jumlah KK yang terlayani, dan biaya 

pemeliharaan IPAL di Kelurahan Melong. Permasalahan yang terdapat seperti 

jaring bioball yang terdapat pada unit anaerob IPAL Kelurahan Melong rusak 

sehingga memungkinkan mikroba tidak tumbuh dengan efektif dan Sampah yang 

masuk ke dalam IPAL biasanya masuk dengan ukuran kecil yang tidak tersaring 

screening seperti, rambut, serpihan kain, dan serpihan plastik. Hal ini jika tidak 

segera ditangani makan memungkinkan akan mempengaruhi kinerja pompa dan 

bisa saja menjadi rusak. Ketika pompa rusak maka tidak akan ada aliran menuju 

bak ekualisasi dan air limbah akan meluap keluar IPAL. Hasil evaluasi berdasarkan 

permasalahan IPAL dengan kualitas air limbah yaitu permasalahan pada IPAL 

Kelurahan Melong sangat berpengaruh pada kualitas air limbah yang dihasilkan, 

maka dari itu perlu dilakukan perbaikan dan dan perawatan yang baik dan benar. 
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ABSTRACT 

Wastewater is the discharge or residue from all activities involving water use. 

Meanwhile, domestic wastewater refers to wastewater that originates from water 

use in household activities. The purpose of this research is to evaluate the 

performance of the wastewater treatment plant in Melong Village, Cimahi City. 

Primary data was obtained directly through interviews with informants related to 

wastewater treatment plants, field surveys by conducting direct observations of the 

plants, and documentation, while secondary data was obtained from publicly 

available company documents. The data consists of the quality of influent and 

effluent wastewater treatment plant (IPAL), the number of households served, and 

the maintenance costs of the IPAL in Melong Village. The issue present, such as the 

bioball mesh in the anaerobic unit of the Melong sub-district wastewater treatment 

plant, is damaged, which prevents microbes from growing effectively. Additionally, 

the waste entering the wastewater treatment plant usually comes in small sizes that 

are not filtered out by the screening, such as hair, fabric scraps, and plastic 

fragments. If this is not addressed promptly, it could affect the performance of the 

pump and may even lead to damage. When the pump is broken, there will be no 

flow to the equalization tank, and wastewater will overflow from the wastewater 

treatment plant (IPAL). The evaluation results based on the issues at the wastewater 

treatment plant regarding wastewater quality indicate that the problems at the 

Melong sub-district's IPAL significantly affect the quality of the wastewater 

produced. Therefore, proper repairs and maintenance need to be carried out.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kota Cimahi berkembang cukup pesat, mengingat di kota tersebut terdapat 

banyak industri. Keberadaan suatu industri dapat menjadi daya tarik bagi penduduk 

untuk mendatangi wilayah tersebut dalam rangka mencari pekerjaan. Karyawan 

atau pekerja pabrik yang ada di Kota Cimahi semakin lama semakin banyak seiring 

dengan perkembangan industri yang ada (Rusmaya, 2021). Kota Cimahi menurut 

UPTD SPALD Kota Cimahi, memiliki 13 Unit IPAL skala regional yang dibangun 

pada tahun 2013 hingga 2023 dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah Sistem 

Pengelolaan Air Limbah Domestik (UPTD SPALD) dan Dinas perumahan dan 

Kawasan Permukiman (DPKP). IPAL dibangun atas kerjasama dengan Pemerintah 

Australia melalui hibah sanitasi (sAIIG) pada tahun 2023. Semua IPAL terbangun 

di Kelurahan Citeureup (2 Unit), Kelurahan Cibabat (6 unit) dan Kelurahan Pasir 

Kaliki (1 unit), Kelurahan Cibeureum (2 unit), Kelurahan Melong (1 unit), dan 

Kelurahan Cibeureum (1 unit). 

 IPAL Kelurahan Melong melayani sebanyak 207 KK. Kelurahan Melong 

memiliki luas 3,10 Km2 dengan persentase 19,3 % dari keseluruhan Kecamatan 

Cimahi Selatan. Kelurahan Melong juga memiliki 6.677 penduduk dengan 

kepadatan penduduk 2153,88 Jiwa/Km2. IPAL kelurahan Melong Kota Cimahi 

menurut UPT Air Limbah Kota Cimahi mengalami masalah dari hasil effluent atau 

kualitas air limbah yang tidak memenuhi standar baku mutu menurut PerMenLHK 

No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. Dampak yang dapat 

ditimbulkan dari pencemaran air limbah yaitu pencemaran mikroorganisme dalam 

air yang akan menyebabkan penyakit pada manusia contohnya penyakit diare dan 

kolera yang berakibat pada kematian, selain itu menyebabkan oksigen terlarut serta 

suplai oksigen yang masuk kedalam air berkurang sehingga dapat menimbulkan 

organisme air akan mati (Rhomaidhi, 2008). 

 Berdasarkan uraian tersebut IPAL di Kelurahan Melong, Kota Cimahi perlu 

dilakukan identifikasi untuk mengetahui efektifitas kinerja dan perawatan Instalasi 
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Pengolahan Air Limbah (IPAL). Identifikasi IPAL dilakukan dengan menganalisis 

permasalahan IPAL dalam menghilangkan senyawa pencemar. 

1.2  Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari kerja praktik adalah melakukan evaluasi Kinerja IPAL di 

Kelurahan Melong, Kota Cimahi. Adapun tujuan dari pelaksanaan praktik kerja ini 

sebagai berikut: 

1 Mengidentifikasi kondisi permasalahan IPAL di Kelurahan Melong. 

2 Mengevaluasi Kinerja IPAL berdasarkan kualitas air limbah (effluent). 

2.4 Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup dalam pelaksanaan praktik kerja ini sebagai berikut : 

1. Batas Wilayah Studi yaitu di IPAL di Kelurahan Melong, Kota Cimahi 

2. Pelaksanaan kerja praktik dilakukan pada bulan Maret 2023 – Mei 2023 

3. Mengidentifikasi permasalahan yang ada pada IPAL Kelurahan Melong 

4. Mengevaluasi permasalahan pada IPAL di Kelurahan Melong 

2.5 Sistematika Penulisan Laporan 

 Sistematika pembahasan yang ada di dalam laporan kerja praktik Evaluasi 

Kinerja IPAL Domestik IPAL di Kelurahan Melong, Kota Cimahi adalah sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan  

Pada bab pendahuluan berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

tahapan praktik kerja dan sistematika penulisan.  

BAB II Metodologi  

Bab analisa dan pembahasan berisikan tentang penjabaran data-data dari hasil 

pengamatan atau analisa hasil kerja praktik mengenai IPAL di Kelurahan, kualitas 

air limbah influent dan effluent yang akan dibandingkan dengan standar baku mutu 

menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 68 Tahun 2016 

tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik, jumlah penduduk yang terlayani, 

pemeliharaan IPAL, dan permasalahan yang ada pada IPAL Kelurahan Melong. 
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BAB IV Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan yang meliputi hasil 

dari evaluasi yang telah dianalisa dan merekomendasi saran terkait perawatan IPAL 

berdasarkan hasil analisis. 
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BAB II 

 METODOLOGI 

 Metodologi adalah cara atau ilmu yang digunakan untuk mempermudah 

pelaksanaan sebuah perencanaan guna mencapai tujuan perencanaan dalam praktik 

kerja. Tahapan perencanaan praktik kerja dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2. 1 Metodologi Kerja Praktik 

Sumber: Hasil Perencanaan, 2021 
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 Tahapan kerja praktik berdsarkan diagram alir tersebut diuraikan sebagai 

berikut: 

2.1 Studi Literatur 

Tahap studi literatur dilakukan dengan mempelajari teori yang relevan terkait IPAL 

kawasan industri. Sumber literatur yang dipelajari sebagai acuan antara lain 

diperoleh dari jurnal; peraturan; dan buku.  

2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

mencapai tujuan dari pelaksanaan praktik kerja. Data yang dikumpulkan harus tepat 

sehingga didapatkan data yang valid dan relevan. Berdasarkan cara 

memperolehnya, pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu: 

 Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara terhadap para informan yang berkaitan dengan IPAL, survey 

lapangan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap IPAL, dan 

dokumentasi. 

 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

perusahaan yang bisa dipublikasikan. Data tersebut berupa kualitas air 

limbah influent dan effluent IPAL, jumlah KK (Kartu Keluarga) yang 

terlayani, dan biaya pemeliharaan IPAL di Kelurahan Melong,  

2.3 Pengolahan Data 

Pengolahan Data adalah proses penyusunan secara sistematis data yang diperoleh. 

Pengolahan data dilakukan dengan pengecekan kelengkapan data, mengubah data 

yang sudah didapatkan menjadi lebih sistematis agar mudah dipahami dan 

dilakukan analisis dan pembahasan data yang sudah didapatkan. 
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2.4 Analisis dan Pembahasan 

Data yang telah diolah kemudian dianalisa sesuai dengan data yang diperoleh saat 

praktik kerja, kemudian data yang telah dianalisa dievaluasi agar menjadi lebih 

baik. 

2.5 Kesimpulan dan Saran 

Menarik kesimpulan dari hasil evaluasi dan memberikan saran untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. 
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BAB III  

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam laporan praktik kerja 

tentang evaluasi kinerja IPAL di Kelurahan Melong dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Kualitas air limbah di IPAL Kelurahan Melong pada bulan Maret hampir semua 

tidak memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan oleh PerMenLHK No. 68 

Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.  

2. Kondisi permasalahan pada IPAL Kelurahan Melong sangat berpengaruh pada 

kualitas air limbah yang dihasilkan, permasalahan tersebut seperti, pengerukan 

lumpur yang tidak dilakukan, dan rusaknya jaring bioball yang mengakibatkan 

biobal hanyut sebagian ke outlet IPAL. 

3. Hasil evaluasi berdasarkan permasalahan IPAL dengan kualitas air limbah yaitu 

permasalahan pada IPAL Kelurahan Melong sangat berpengaruh pada kualitas 

air limbah yang dihasilkan, maka dari itu perlu dilakukan perbaikan dan dan 

perawatan yang baik dan benar. 

3.2  Saran 

 Berdasarkan hasil pengamatan selama kerja praktik, maka saran yang dapat 

direkomendasikan adalah sebagai berikut. 

1. UPTD SPALD Kota Cimahi sangat perlu melakukan penyedotan lumpur pada 

semua unit ipal agar kinerja IPAL menjadi semakin maksimal dalam 

menyisihkan parameter pencemar. Penyedotan lumpur dilakukan minimal per 6 

bulan sekali atau sesuai dengan kebutuhan IPAL. 

2. UPTD SPALD perlu melakukan monitoring secara berkala terhadap kualitas air 

limbah, efisiensi kinerja IPAL, dan mengevaluasi hasil dari monitoring tersebut 
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